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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa anak kelompok B
di RA Al Huda Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2015/2016 dalam
kemampuan sosial emosional sangat kurang. Hal ini terlihat dari telahditemukannya permasalahan
lemahnya kemampuan sosial emosional anak.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah melalui bercerita meggunakan boneka tangan dapat
meningkatkan kemampuan social emosional pada anak kelompok B di RA AL Huda Rejomulyo
Kecamatan Kras Kabupaten Kediri?

Rancagan yang di pakai dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dalam bentuk
siklus. Disetiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian adalah anak kelompok B di RA Al Huda Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten Kediri
tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 14 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
sedangkan analisis datanya menggunakan deskriptif kuantitatif.

Dari analisis data menunjukkan peningkatan kemampuan social emosional anak kelompok B di
RA Al Huda Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2015/2016 melalui metode
bercerita menggunakan boneka tanggan.

Kata kunci : sosial emosional, bercerita, boneka tangan,
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan Anak Usia Dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Undang — Undang
Sistem Pendidikan Nasional 2003 pasal
1:4). Pada masa perkembangan anak usia
dini merupakan masa paling tepat untuk
mengembangkan semua potensi yang
dimiliki anak karena pada masa ini
kemampuan otak anak berkembang
dengan maksimal disebut masa keemasan
(golden age).

Kemampuan sosial emosional adalah salah
satu aspek perkembangan yang dapat
menjadikan anak agar dapat
mengendalikan emosinya secara wajar dan
dapat Dberinteraksi dengan sesamanya
maupun orang dewasa dengan baik serta
menolong dirinya sendiri dalam rangka
kecakapan hidup.

Berdasarkan pengamatan awal
terhadap proses kegiatan pembelajaran
ditemukan adanya permasalahan

kurangnya peningkatan kemampuan sosial
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emosional anak. Hal ini dapat dilihat dari
kondisi bahwa anak tidak terbiasa
berperilaku sopan, anak tidak terbiasa

bersikap ramah, tidak disiplin, tidak

memiliki  rasa  percaya diri  dan
bertanggung jawab, tidak  memiliki
kepedulian terhadap sesama.

Bergaul/bersosialisasi ~ dengan  teman,
selain itu ada anak tidak mau berbagi
dengan teman, dan juga anak tampak
individual, ketika anak membawa bekal
makanan yang cukup kemudian ia melihat
temannya ada yang tidak membawa bekal
makanan tapi ia tidak mau membagi
makanan yang dimilikinya dengan teman
yang tidak membawa bekal makanan. Dan
dalam pembelajaran dikelas anak tampak
susah berinteraksi dengan guru, serta anak
kurang  dapat bekerja sama dengan
temannya saat mengerjakan tugas bersama.

Fenomena yang sering muncul di
lapangan  juga menunjukkan bahwa
banyak anak dalam  perkembangan
emosinya belum stabil untuk
menyesuaikan diri antara pribadi dan
sosial karena mereka juga belajar
bagiamana cara mengendalikan emosi
seperti perasaan takut, marah, cemburu
atau bahkan sedih terhadap sesuatu yang

menimpa dirinya. Setiap macam emosi
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mempengaruhi cara penyesuaian pribadi
dan sosial yang dilakukan anak.

Pada wusia dini anak cenderung
mengekspresikan emosi sebagai upaya
mencari rasa aman, baik ditampilkan
melalui tangisan atau melalui amarah.
Keduanya merupakan cara anak untuk
mencari perhatian orang lain disekitarnya
(sosialisasi). Hal tersebut sebetulnya
wajar, tetapi jika tidak segera diantisipasi
sejak dini (prasekolah) maka
dikhawatirkan akan terbawa oleh anak
hingga dewasa dan  mengganggu
kepribadiannya. Kebanyakan masalah
yang sering muncul pada anak usia dini
berawal dari gejala emosi  dan
perkembangan sosialnya karena
pembinaan kedua dimensi tersebut masih
minim.

Rendahnya kemampuan sosial
emosional pada anak tersebut disebabkan
karena penggunaan media pembelajaran
yang kurang menarik bagi anak, sehingga
nilai — nilai yang akan disampaikan tidak
mengena pada anak.  Disamping hal
tersebut, keadaan kelas vyang tidak
kondusif dan suasana belajar yang tidak
menyenangkan karena penggunaan metode
yang di gunakan guru tidak tepat.

Untuk mengatasi masalah tersebut,
peneliti mencoba untuk memberikan solusi
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melalui metode yang dapat meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak yaitu
metode bercerita. Namun yang harus Kita
fahami bahwa cerita yang dibawakan guru
harus menarik, dan mengandung perhatian
anak serta tidak lepas dari tujuan
pendidikan bagi anak. Isi cerita dapat
dikaitkan dengan dunia anak usia dini.
Sehingga anak dapat memahami isi cerita,
anak  dapat mendengarkan  penuh
perhatian, mudah menangkap isi cerita
serta mampu mengambil nilai yang
terkandung dalam cerita.

Metode bercerita memerlukan media yang
tepat tujuan dari pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal.Salah satu
media yang tepat adalah dengan parmainan
panggung boneka.Dengan media ini
diharapkan anak tertarik dengan cerita
guru.Melalui  metode bercerita dengan
media boneka tangan diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan sosial-
emosional pada anak kelompok B di RA
Al Huda Rejomulyo Kecamatan Kras

Kabupaten Kediri.
Il. METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di

RA Al Huda Rejomulyo kecamatan Kras

simki.unpkediri.ac.id
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Kabupaten Kediri. Subjek dalam
penelitian ini adalah anak kelompok B
yang berjumlah 14 anak, terdiri dari 5
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
Adapun pertimbangan dilakukanya
penelitian ini adalah ditemukan fakta
bahwa kemampuan sosial emosional anak
didik masih tergolong rendah.Sehingga
peneliti mencoba melakukan perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan sosial emosional anak didik
melalui metode bercerita dengan media

boneka tangan.
B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas kolaboratif.
Model kolaboratif digunakan karenadalam
penelitian ini diperlukan bantuan untuk
melakukan observasi pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam
Wiriatmadja, 2007) mengatakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu
siklus spiral yang terdiri dari observasi,
dan refleksi, yang selanjutnya
memungkinkan diikuti dengan siklus spiral

berikutnya.

Adapun yang menjadi pertimbangan

digunakan penelitian tindakan kelas,
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pertama, penelitian  tindakan  kelas
merupakan suatu metode dan proses
menjembatani antara teori dan praktek atau
dengan kata lain adanya konstribusi
peneliti terhadap permasalahan yang
dihadapi dengan teori-teori yang dimiliki.
Kedua, penelitian tindakan kelas dapat
mengkaji permasalahan secara praktis,
situasional dan konstektual, serta bertujuan
untuk menentukan tindakan yang tepat
untuk  memecahkan  masalah  yang
dihadapi, secara umum dalam metode ini
lebih  mengarah  kepada pemecahan

masalah dan perbaikan.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu model
Kemmis dan taggart (dalam Wiriatmadja,
2007:66) vyang dilaksanakan dalam
beberapa tahap yaitu, plan (perencanaan),
act (pelaksanaan), Observe (observasi) dan
Rafflect (refleksi).

Model rancangan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang digunakan mengacu pada
rancangan model Kemmis dan Taggart

dengan 3 siklus,
C. Tehnik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis tindakan, teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif

simki.unpkediri.ac.id
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yakni untuk mengetahui perbandingan

hasil penilaian kemampuan anaksebelum

dan sesudah dilakukan tindakan penelitian.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung distribusi frekuensi
perolehan nilai dengan
menggunakan rumus  sebagai
berikut:

P=£x100%

Keterangan :

P = Persentase anak yang mendapatkan

nilai

f = Jumlah anak yang memperoleh

nilai tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan hasil penilaiananak
(jJumlah prosentase yang memperoleh
nilai 3 dan 4) antara waktu pra
tindakan, tindakan siklus 1, tindakan
siklus 2, dan tindakan siklus 3.

Norma pengujian hipotesis tindakan
adalah jika terdapat peningkatan hasil
penilaian dari waktu pra tindakan sampai
dengan tindakan siklus 3 (hasil penilaian

mencapai  sekurang-kurangnya  75%),
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maka tindakan dinyatakan berhasil

sehingga hipotesis tindakan diterima.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Gambaran Selintas Setting

Penelitian

Pada siklus I, siklus Il dan siklus IlI
dilakukan di RA Al Huda Rejomulyo Desa
Rejomulyo Kecamatan Kras Kabupaten
Kediri yang memiliki visi CAKEP
BERIMTAQ (Cerdas, Aktif, Kreatif,
Pintar, Beriman dan Bertagwa).Jumlah
pendidik berjumlah 3 orang. Jumlah anak
didik kelompok B 14 anak .
B. Pembahasan dan Penarikan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, kemampuan sosial
emosional anak dari mulai pra tindakan,
siklus I, Il dan siklus Il mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari
perbandingan  perolehan  nilai  dan
ketuntasan belajar anak seperti pada tabel

perbandingan di bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.13
Hasil penilaian kemampuan sosial
emosional mulai dari pra tindakan
sampai dengan siklus 111

Hasil Pra Tindaka | Tindaka

. . . - Tindakan
No Eenllala 'r:'lndaka ? Siklus ?l Siklus Siklus 111
1 1 0% 0% 0% 0%
2 2 65 % 64 % 50 % 21 %
3 3 35 % 36 % 50 % 79 %
4 4 0% 0% 0% 0%
Jumlah 100% 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
anak mulai dari pra tindakan, hanya 35%
anak yang berkembang sesuai
harapan.Setelah tindakan sklus | belum
ada  peningkatan  yang  siknifikan.
Kemudian setelah diadakan tindakan
siklus 1l mulai ada peningkatan menjadi 50
% anak yag berkembang sesuai harapan.
Demikian pula setelah siklus 11 ada
peningkatan yang sangat bagus Yyakni
mencapai 79%.

Dari tabel hasil penilaian kemampuan
sosial emosional melalui dari pra tindakan
sampai  dengan  siklus Ill  dapat
digambarkan dalam bentuk grafik sebagai

berikut :

100%

80%
60%
40%
o
0% I T T T

Pra Silkus | Siklus Siklus
I 1l

MARATUS KIBTIYAH | 14.1.01.11.0443P
FKIP — PRODI PG PAUD

Gambar 4.1 Grafik hasil penilaian
kemampuan sosial emosional mulai pra
tindakan sampai siklus 111

Grafik diatas menunjukkan peningkatan

presentase  nilai  kemampuan  sosial

emosional anak dari pra siklus hanya 35 %
siklus 1 36 % siklus Il 50% dan siklus I1I
menjadi 79 %.

Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa melalui  metode

bercerita dengan boneka tangan dapat

meningkatkan kemampuan sosial

emosional pada anak kelompok B RA Al

Huda Rejomulyo Kecamatan Kras

Kabupaten Kediri. Sehingga hipotesis
dalam penelitian tindakan kelas ini dapat

diterima.
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